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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Hasil penelitian menggunakan analisis korelasi product moment 

menunjukkan bahwa ada ada hubungan negatif dan sangat signifikan antara rasa 

tanggung jawab dan prokrastinasi. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan negatif rasa tanggung jawab dengan prokrastinasi pada mahasiswa yang 

sedang menyelesaikan skripsi diterima ata terbukti. Hal ini berarti rasa tanggung 

jawab rendah maka prokrastinasi meningkat dan saat rasa tanggung jawab tinggi 

maka prokrastinasi menurun. 

 

B. Saran 

 

Pada bagian akhir penelitian ini penulis mengemukakan beberapa saran yang 

merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan. Adapun saran – saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Mahasiswa 

Saran bagi mahasiswa sebaiknya sadar atas tanggung jawab sebagai 

mahasiswa dengan cara menyelesaikan tugas – tugas kuliah dan menyelesaikan 

skripsi tepat waktu, sehingga dapat  lulus tepat waktu dan tidak melebihi batas 

waktu studi yang ditentukan. 

 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Saran bagi lembaga pendidikan diharapkan mampu membuat sistem yang 

terpadu untuk dapat meningkatkan rasa tanggung jawab pada mahasiswa seperti 

kurikulum yang baru ini yang mengharuskan mahasiswa untuk aktif mencari 

materi untuk mata kuliahnya sendiri. Hal ini sangat berguna bagi mahasiswa 

karena mahasiswa akan terbiasa terikat dan dapat bertanggung jawab akan tugas 

– tugasnya sebagai mahasiswa. Selain itu, prorgam skripsi yang baru ini dimana 

mahasiswa diwajibkan untuk mengerjakan tiap bab dalam dua minggu dan harus 

mempresentasikan hasil  juga dapat menurunkan tingkat prokrastinasi  

 

3. Bagi Peneliti Lain 

Berdasarkan hasil penelitian rasa tanggung jawab memberikan 

sumbangan efektif dengan prokrastinasi sebesar 15,6% dan sisanya 86,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi. Saran yang lain 

adalah agar subyek penelitian lebih spesifik dengan melakukan pengendalian 
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terhadap variabel – variabel yang menyebabkan keterlambatan kelulusan seperti 

intelegensi atau  potensi akademik, status pekerjaan, status pernikahan dan juga 

keaktifan dalam berorganisasi 


